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RINGKASAN
Pendahuluan

Sekolah memiliki kewenangan dan kemandirian untuk meningkatkan mutu
sekolah. Salah satu hal yang harus menjadi perhatian sekolah sebagai upaya
meningkatkan mutu sekolah atau mutu hasil belajar adalah dengan meningkatkan
layanan pembelajaran. Layanan pembelajaran yang baik di sekolah akan berpengaruh
terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. Dalam hal ini menurut Hoy dan
Miskel (2013), banyak faktor yang mempengaruhi mutu sekolah di antaranya
kepemimpinan kepala sekolah, budaya organisasi, karakteristik individu, motivasi
kerja dan kinerja para guru yang berkecimpung dalam organisasi tersebut. Dalam
mencapai sekolah yang bermutu tentu saja model kepemimpinan kepala sekolah
bertindak sebagai agen perubahan yang memiliki keteladanan di mata pengikut juga
memiliki visi dan misi jauh ke depan untuk memajukan dan mencapai prestasi
sekolah yang diharapkan. Sebagai seorang manajer di sekolah, kepala sekolah
memiliki tugas dan tanggung jawab yang besar dalam membuat keputusan. Berbagai
studi telah dilakukan menunjukkan bahwa dalam suasana perubahan lingkungan yang
cepat, salah satu hal yang menyebabkan prestasi sekolah dan mutu lulusan menurun
adalah kepemimpinan kepala sekolah yang kurang berhasil (Departement of

education state of delaware, 2001).

Peranan guru sebagai tenaga pendidik merupakan pilar utama dalam mencapai
tujuan pendidikan nasional. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nomor 20
Tahun 2003 menyatakan bahwa jabatan guru sebagai pendidik merupakan jabatan
profesional yang memiliki peranan sentral dan strategis dalam mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Kinerja guru merupakan salah satu faktor yang menjadi tolok
ukur keberhasilan sekolah. Kinerja adalah prestasi, hasil kerja atau unjuk kerja.
Kinerja guru yang dimaksud adalah hasil kerja guru yang terefleksi dalam tahapan

merencanakan, melaksanakan, dan menilai proses kegiatan belajar mengajar yang



intensitasnya dilandasi oleh etos kerja, serta disiplin profesional guru dalam proses

pembelajaran. Hasil kerja yang ditunjukkan pun haruslah lebih tinggi.

Realitas mutu pendidikan di Kabupaten Sumba Barat Daya masih sangat
rendah. Berdasarkan hasil ujian Nasional tingkat SMA/SMK tahun 2012, provinsi
Nusa Tenggara Timur merupakan provinsi dengan tingkat kelulusan terendah
dibandingkan dengan seluruh provinsi lain di Indonesia yaitu dengan persentase
kelulusan 95,50%, pada ujian nasional tahun 2011 untuk SMA/SMK hanya 94,45 dan
pada ujian nasional tahun 2010 untuk SMA/SMK hanya 48,04 % untuk ujian utama
dan 89,72 % saat ujian ulangan. Kabupaten Sumba Barat Daya pada tahun ajaran
2010 persentase kelulusan menempati peringkat ke-19 dari 20 kabupaten/kota yang
ada di NTT, pada tahun ajaran 2011 berada pada peringkat ke-5 dari 21
kabupaten/kota yang ada di provinsi NTT, dan pada tahun 2012 Kabupaten Sumba

Barat Daya termasuk salah satu kabupaten dari tiga kabupaten yang lulus 100%.

Berdasarkan data yang diperoleh dari Sekretaris Dinas Pemuda dan Olah Raga
Provinsi Nusa Tenggara Timur, ada 63 persen guru di Provinsi Nusa Tenggara Timur
masih berijazah SLTA dan D3 yang tidak memenuhi syarat kualifikasi pendidikan
secara nasional untuk menjadi seorang guru dan secara khusus di Kabupaten Sumba
Barat Daya, masih ada beberapa guru yang mengajar tidak sesuai dengan bidang
keahliannya. Dari 120 orang guru sekolah menengah atas di 6 sekolah, diperkirakan
guru yang mengajar tidak sesuai bidang keahliannya sebanyak 20 orang (16,7%).
Dari 120 orang guru yang menjadi sampel penelitian ditemukan ada 2 orang guru
(1,7%) berijazah SMK dan 20 orang guru (16,7 %) berijazah diploma. Ini berarti
masih ada 22 orang guru (18,3%) yang belum memenuhi syarat kualifikasi akademik
mengajar di SMA. Berdasarkan pengalaman peneliti yang pernah tinggal di Sumba
selama empat tahun, peneliti mendengar dan melihat keluhan dari kepala sekolah
tentang guru yang belum secara teratur menyiapkan rencana pelaksanaan

pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar serta



mengimplementasikan RPP dalam pembelajaran di kelas dengan baik. Gurukurang
konsisten dalam mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran dan

mengimplementasikannya di kelas (Sene, 2016).

Pendidikan memiliki andil yang penting dalam menghasilkan sumber daya
manusia yang handal. Mantiri (2019) menjelaskan bahwa upaya dalam menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas bisa dilakukan dengan memperbaiki kualitas
pendidikan. Kualitas pendidikan dimaknai oleh Simanjuntak et al. (2022) yakni
tujuan penting dalam dunia pendidikan dimana kualitas pendidikan merupakan
kenaikan tingkat mengarah kepada suatu perbaikan, karena hakikatnya kualitas
mengandung rendah atau tingginya sesuatu. Berbagai polemik terkait kualitas
pendidikan di Indonesia yang dikemukakan oleh Kurniawati (2022) bahwa yang
menjadi penghambat dalam dunia pendidikan diantaranya: 1) kurikulum yang
membingungkan; 2) tidak meratanya pendidikan; 3) penempatan guru; 4) rendahnya
kualitas guru; 5) metode pembelajaran yang monoton. Hakikatnya, peningkatan mutu
manajemen sumber daya manusia akan berimbas besar terhadap peningkatan kualitas
pendidikan di Indonesia. Merujuk informasi mengenai kualitas pendidikan Indonesia
dalam artikel yang dipublikasikan Firdausi (2021) bahwa saat ini kualitas pendidikan
Indonesia tergolong rendah terbukti dari hasil PISA (Programme for International
Student Assessment) tes tentang sains, matematika, dan membaca tahun 2018
Indonesia menduduki peringkat 10 terbawah dari 78 negara. Skor hasil PISA di atas
dipertegas dari hasil survei PERC (Politic and Economic Risk Consultant) yang
disampaikan Agustang (2021) bahwa kualitas pendidikan di Indonesia berada pada
urutan terendah vyaitu urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Solusi dalam
mengupayakan perbaikan pada kualitas pendidikan yakni meningkatkan kualitas
guru. Guru selalu digambarkan sebagai jantung pendidikan yang berperan sebagai
pengendali dan pelaksana dalam dunia pendidikan. Guru menjadi garda terdepan
yang juga memiliki peran menjadi fasilitator dalam mentransfer ilmu pengetahuan.

Keberhasilan pendidikan tidak akan terlepas dari guru yang berkualitas dan memiliki
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kualifikasi yang terpenuhi. Oleh karena itu, upaya dalam meningkatkan kualitas
pendidikan diperlukan guru yang berkualitas. Hal tersebut juga diperkuat dari
penelitian yang dikemukakan oleh Sari dan Boussanlegue (2022) when teacher
performance improves and competent instructors are employed, kids with acceptable
abilities will be produced. Dengan kesimpulan bahwa meningkatkan kualitas
pendidikan artinya meningkatkan kualitas guru yang tergambar dari hasil kinerja guru
(Sari et al., 2023). Hipotesis penelitian ini diuraikan sebagai berikut; kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi, karakteristik individu dan motivasi Kkerja
berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap kinerja guru, selain itu,
dan karakteristik individu berpengaruh secara tidak langsung terhadap kinerja guru

melalui motivasi kerja.

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif metode survi menggunakan
kuesioner untuk memperoleh data. Jumlah populasi adalah 726 guru SMA di
kabupaten Sumba Barat Daya. Teknik pengambilan sampel adalah random sampling
menggunakan formula Morgan dan Krejcie kemudian dikoreksi menggunakan
formula (Warwich dan Lininger dalam Agung, 2014) untuk mendapatkan sampel 297
responden.

Data dianalisis dengan pengujian validitas butir instrumen, ketentuannya
apabila angka pearson correlation lebih besar dari r tabel product moment dengan
taraf signifkansi < 0,05 maka butir instrumen tersebut dinyatakan valid. Pada
pengujian reliabilitas pengukuran instrumen melihat Cronbach Alpha («). Instrumen
dikatakan reliabel apabika nilai pada Cronbach Alpha > 0.70. Setelah itu dilakukan
analisis hipotesis diskriptif menggunakan teknik Structural Equation Modeling dan
Partial Least Square (SEM PLS) memakai software Smart PLS untuk mendapat hasil
analisis tentang pengaruh secara langsung variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y), sedangkan pengaruh secara tidak langsung variabel independen

terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi.
\"



Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) (1) Hasil uji pengaruh secara
langsung variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap motivasi kerja (Y1)
tidak signifikan. H; ditolak (tidak berpengaruh secara langsung) dengan p values
0,186; (2) Hasil uji pengaruh secara langsung variabel kepemimpinan
transformasional (X1) terhadap Kkinerja guru (Y2) signifikan. H; diterima
(berpengaruh secara langsung) dengan p values 0,001; (3) Hasil uji pengaruh secara
langsung variabel budaya organisasi (X2) terhadap motivasi kerja (Y1) signifikan. Hy
diterima (berpengaruh secara langsung) dengan p values 0,000; (4) Hasil uji pengaruh
secara langsung variabel budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Y2)
signifikan. H; diterima (berpengaruh secara langsung) dengan p values 0,003; (5)
Hasil uji pengaruh secara langsung variabel karakteristik individu (X3) terhadap
motivasi kerja (Y1) signifkan. H; diterima (berpengaruh secara langsung) dengan p
values 0,000; (6) Hasil uji pengaruh secara langsung variabel karakteristik individu
(X3) terhadap kinerja guru (Y2) signifikan. H; diterima (berpengaruh secara
langsung) dengan p values 0,000; (7) Hasil uji pengaruh secara langsung variabel
motivasi kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y2) signifikan. H; diterima (berpengaruh
secara langsung) dengan p values 0,000. Sedangkan hasil analisis pengaruh tidak
langsung variabel dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Hasil uji pengaruh secara
tidak langsung variabel kepemimpinan transformasional (X1) terhadap Kkinerja guru
(Y2) melalui motivasi kerja (Y1) dibuktikan dengan koefisien 0,135 dengan hasil T
statistik 3,753 > dari 1,96 dan P Values 0,001 < 0,050 (siginifikan). Dengan
demikian, hipotesis H; diterima dan Hp ditolak. Artinya Kepemimpnan
Transformasional berpengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan terhadap
kinerja guru melalui motivasi kerja; (2) Hasil uji pengaruh secara tidak langsung
variabel budaya organisasi (X2) terhadap kinerja guru (Y2) melalui motivasi kerja
(Y1) dibuktikan dengan koefisien 0,371 dengan hasil T statistik 10,141 > dari 1,96
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dan P Values 0,000 < 0,050 (siginifikan). Dengan demikian, hipotesis H; diterima
dan Hy ditolak. Artinya budaya organisasi berpengaruh secara tidak langsung positif
dan signifikan terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja; (3) Hasil uji pengaruh
secara tidak langsung variabel karakteristik individu (X3) terhadap kinerja guru (Y2)
melalui motivasi kerja (Y1) dibuktikan dengan koefisien 0,152 dengan hasil T
statistik 3,845 > dari 1,96 dan P Values 0,000 < 0,050 (siginifikan). Dengan
demikian, hipotesis H; diterima dan Hp ditolak. Artinya variabel karakteristik
individu berpengaruh secara tidak langsung positif dan signifikan terhadap kinerja
guru melalui motivasi kerja.

Kebaruan (novelty) penelitian ini adalah Secara konsep: kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi, karakteristik individu, motivasi kerja dan kinerja
memberikan kontribusi yang baru dalam perspektif kearifan lokal (Kepemimpinan
Rato Marapu Sumba). Secara metode: penelitian ini mengintegrasikan
kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, karakteristik individu, motivasi
kerja, dan Kinerja guru yang menggunakan analisis SEM. Temuan Penelitian:
variabel mediator (motivasi kerja) dalam penelitian ini tidak dapat memediasi
variabel KT dan kinerja guru.

Mengacu pada temuan penelitian ini direkomendasikan untuk menerapkan
kepemimpinan transformasional, meningatkan budaya organisasi,
mempertimbangkan karakteristik individu dalam bekerja untuk meningkatkan
motivasi kerja sehingga peningkatan Kkinerja guru dapat terwujud di lembaga
pendidikan. Namun, hal penting yang menjadi perhatian dalam pengorganisasian di
tingkat lembaga pendidikan berdasarkan hasil temuan bahwa kepemimpinan
transformasional tidak mempunyai pengaruh langsung dan signifikan terhadap
motivasi kerja.

Berdasarkan masalah yang dikaji, pembahasan hasil penelitian, dan temuan

penelitian, dapat disimpulkan hal sebagai berikut.
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(1) Deskripsi  kuantitatif ~tentang rata-rata skor variabel kepemimpinan
transformasional (X1) adalah 164,94 pada interval 163,5 < M dengan kategori
sangat tinggi; rata-rata skor variabel budaya organisasi (X2) adalah 208,56
berada pada interval 208,5 < M < 219,5 dengan kategori tinggi; rata-rata skor
variabel karakteristik individu (X3) adalah 185,43 berada pada interval 176 < M
< 186 dalam kategori sedang; rata-rata skor variabel motivasi kerja (Y1) adalah
153,48 berada pada interval 149 < M < 155 dalam kategori Tinggi dan rata-rata
skor variabel kinerja guru (Y2) adalah 215,04 berada pada interval 213,5 < M <
222,5 dalam kategori Tinggi.

(2) Model struktural model hubungan antar variabel yang berpengaruh terhadap
variabel kinerja guru telah terbukti secara empiris. Hal ini sesuai dengan
perhitungan Q? diperoleh nilai 0,938 atau 93,8 % yang lebih besar dari 0,50
sehingga dinyatakan model memiliki kesesuaian prediksi pada ketegori Sangat
Kuat.

(3) Kepemimpinan transformasional tidak terdapat pengaruh secara langsung
terhadap motivasi kerja dan dapat ditunjukkan dengan angka koefisien 0,053 t
statistik 1,324 < 1,96 dan p values 0,0186 > 0,05 (tidak signifikan) dengan
demikian, H; ditolak sedangkan Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat pengaruh secara langsung kepemimpinan transformasional terhadap
motivasi kerja. Hal ini berarti meningkatnya model kepemimpinan
transformasional tidak dapat menyebabkan meningkatnya motivasi kerja. Atau
dengan kata lain menurunnya kepemimpinan transformasional tidak
menyebabkan motivasi kerja juga menurun.

(4) Kepemimpinan transformasional (X1) mempunyai pengaruh langsung terhadap
kinerja guru (Y2) yang ditunjukkan dengan angka koefisien 0,145 t statistik
3,373 > 1,96 dan p values 0,001 < 0,05 (signifikan), dengan demikian maka H;
diterima sedangkan Hy ditolak. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat

disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh secara
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langsung, positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Hal ini berarti
meningkatnya kepemimpinan transformasional dapat menyebabkan peningkatan
Kinerja guru.

(5) Budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh langsung terhadap motivasi kerja
(Y1) yang ditunjukkan dengan angka koefisien 0,564 dengan t statistik 11,292
> 1,96 dan p values 0,000 < 0,05 (signifikan). Dengan demikian, maka H;
diterima, sedangkan Hy ditolak. Hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa
budaya organisasi berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja. Hal ini berarti menunjukkan bahwa meningkatnya pemahaman
tentang budaya organisasi dapat meningkatkan motivasi kerja dari para guru.

(6) Budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja guru
(Y2) yang ditunjukkan dengan angka koefisien 0,106 dengan t statistik 3,047 >
1,96 dan p values 0,003 < 0,05 signifikan maka H1 diterima sedangkan Hg
ditolak, dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh secara
langsung budaya organisasi terhadap kinerja guru. Hal ini berarti meningkatnya
budaya organisasi dapat menyebabkan kinerja guru meningkat atau menurunnya
budaya organisasi dapat menyebabkan kinerja guru akan menurun.

(7) Karakteristik individu (X3) mempunyai pengaruh langsung terhadap motivasi
kerja (Y1) yang ditunjukkan dengan angka koefisien 0,231 dengan t statistik
3,903 > 1,96 dan p values 0,000 < 0,05 (signifikan), maka H; diterima
sedangkan Hy ditolak. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa karakteristik
individu berpengaruh secara langsung positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja.  Hal ini berarti apabila karakteristik individu terjadi peningkatan
menyebabkan motivasi kerja ikut meningkat.

(8) Karakteristik individu (X3) mempunyai pengaruh secara langsung terhadap
kinerja guru (Y2) yang ditunjukkan dengan angka koefisien 0,258 dengan t
statistik 7,902 > 1,96 dan p values 0,000 < 0,05 (signifikan), maka H; diterima
sedangkan Hp ditolak. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat
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pengaruh secara langsung karakteristik individu terhadap Kinerja Guru. Hal ini
berarti meningkatnya karakteristik individu akan menyebabkan kinerja guru
meningkat, atau jika karakteristik individu menurun tidak secara otomatis dapat
menyebabkan kinerja guru menurun.

(9) Motivasi kerja (Y1) mempunyai pengaruh langsung terhadap kinerja guru (Y2)
dapat ditunjukkan dengan angka koefisien 0,658 dengan t statistik 22,618 > 1,96
dan p values 0,000 < 0,05 (signifikan), maka H; diterima sedangkan Hy ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh positif secara
langsung motivasi kerja terhadap Kinerja guru. Hal ini berarti meningkatnya
motivasi kerja akan menyebabkan kinerja guru meningkat atau jika motivasi
kerja menurun dapat menyebabkan kinerja guru juga akan menurun.

(10) Kepemimpinan transformasional (X1) mempunyai pengaruh secara tidak
langsung terhadap kinerja guru (Y2) melalui motivasi kerja (Y1) yang
ditunjukkan dengan total koefisien 0,280 dengan t statistik 3,753 > 1,96 dan p
values 0,001 < 0,05 (signifikan), maka H1 diterima sedangkan HO ditolak.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan secara tidak langsung terhadap kinerja guru
melalui motivasi kerja. Dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja mampu
memediasi pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja guru,
sehingga meningkatnya kepemimpinan transformasional dapat menyebabkan
meningkatnya motivasi kerja akhirnya dapat menyebabkan pula meningkatnya
Kinerja guru.

(11) Budaya organisasi (X2) mempunyai pengaruh secara tidak langsung terhadap
kinerja guru (Y2) melalui motivasi kerja (Y1) yang dapat ditunjukkan dengan
total koefisien 0,477 dengan t statistik 10,141 > 1,96 dan p values 0,000 < 0,05
(signifikan), maka H1 diterima sedangkan HO ditolak. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan secara

tidak langsung terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Dapat disimpulkan
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bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap
Kinerja guru, sehingga meningkatnya budaya organisasi dapat menyebabkan
meningkatnya motivasi kerja dan pada akhirnya dapat menyebabkan pula
meningkatnya kinerja guru.

(12) Karakteristik individu (X3) mempunyai pengaruh secara tidak langsung
terhadap kinerja guru (Y2) melalui motivasi kerja (Y1) yang dapat ditunjukkan
dengan total koefisien 0,410 dengan t statistik 3,845 > 1,96 dan p values 0,000 <
0,05 (signifikan), maka H1 diterima sedangkan HO ditolak. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa karakteristik individu berpengaruh positif dan signifikan
secara tidak langsung terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja. Dapat
disimpulkan bahwa motivasi kerja mampu memediasi pengaruh karakteristik
individu terhadap kinerja guru, sehingga meningkatnya karakteristik individu
dapat menyebabkan meningkatnya motivasi kerja dan pada akhirnya dapat
menyebabkan pula meningkatnya kinerja guru.
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